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ABSTRACT

L andscape Planning of Republic of Indonesia | ndependence
War Monument in Taman Mumbul Nusa Dua, Bali.

Monument to Heroes of the War of Independence efRkpublic of Indonesia
in 1945, Taman Mumbul, Nusa Dua, Bali was builttmmmemorate and appreciate
local Balinese who fought for freedom from colorsal in the past. This study aims
to plan memorial landscape in Taman Mumbul Nusa, Badi in harmony with the
meaning of 1945 independence war monument of Repablndonesia and also has
function as an urban park. The concept of the phanis to reinforces the meaning
of the monument which is represented the strugdlehe heroes to achieve
independence in a green open space and to devillepgte as an urban park for
local people. This landscape planning harmonizedntbnument with the "heroism®
philosophy and combined with the theme of ‘tap#kstion the main zone. The
vegetation uses as an elements to appreciatertiggkst of heroes in a green open
space. The planning is also to create a placeetneation and socialize for local
people or monument visitors.

Keywords: landscape planning, historical monument, heroism, urban park.

1. Pendahuluan

Bali memiliki kisah pertempuran yang hingga kinilabe dikenang yaitu
Pertempuran Puputan Margarana, dan kini pada pee@mpuran itu didirikan Tugu
Pahlawan Taman Pujaan Bangsa (Ratja dan Sudia®al).2 Usaha untuk
mengenang dan menghargai jasa-jasa perjuanganppatawan dapat dijumpai
dengan adanya patung-patung pahlawan, tugu, museumg institusi maupun jalan
yang mengunakan nama pahlawan dan monumen. Monumnegnpakan jenis
bangunan yang dibuat untuk memperingati seseortgperistiwva yang dianggap
penting oleh suatu kelompok masyarakat sebagaibadgari peringatan kejadian
pada masa lalu. Pembangunan Monumen Pahlawan P€esngrdekaan Republik
Indonesia 1945, Taman Mumbul, Nusa Dua, Bali beatijuntuk memperingati dan
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mengapresiasi perjuangan rakyat Bali untuk lepas mnjajahan di masa lalu.
Lanskap di sekitar monumen hendaknya mempertegasnéadukung tujuan dari
pembangunan monumen tersebut. Penelitian ini lenujuntuk merencanakan
lanskap yang selaras dengan makna Monumen Pahl@eeng Kemerdekaan
Republik Indonesia 1945, Taman Mumbul, Nusa Dudi, &g juga memiliki fungsi
sebagai taman kota.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari hinggail 2012. Bahan yang
digunakan yaitu lembar pertanyaan wawancara dasidkuer sedangkan alat yang
digunakan yaitu peta dasar, alat ukur, kameraaligian piranti lunak komputer
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode wds#pikir lengkagRachman,
1984) yang diuraikan menjadi inventarisasi, arglissintesis, konsep dan
perencanaan. Penelitian ini hanya pada 1 hektakd@gnareal monumen dari total 4
hektar kawasan. Penelitian dilakukan hingga pabaptgperencanaan dengan hasil
berupaSte Plan dan ditunjang dengan gambar ilustrasi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Aspek Biofisik

Monumen Pahlawan Perang Kemerdekaan Republik Isttd845 berlokasi di
wilayah administratif Kelurahan Jimbaran, Kecamatéma Selatan, Kabupaten
Badung, Provinsi Bali. Aksesibilitas menuju kawasgemgolong mudah untuk
dijangkau karena berbatasan langsung dengan jaldPaBs Ngurah Rai Nusa Dua.
Kawasan monumen dapat dicapai dengan kendaraaadpdn trasportasi umum
tetapi belum terdapat area parkir yang memadai ldom tersedia halte untuk
trasportasi umum.

Berdasarkan peta Kklasifikasi jenis tanah BappedauBa (2002) lokasi
penelitian memiliki jenis tanah mediteran. Tanahdite@an memiliki ketersediaan
air dan zat hara sedikit sehingga perlu penambé#@ath dan bahan organik bila
ingin menanam vegetasi di lahan dengan jenis tasggerti ini. Berdasarkan
letaknya, tapak monumen berada pada wilayah dataraheh dengan ketinggian
wilayah 0-28 m dpl (BPS Badung, 2010). Tapak monumemiliki topografi yang
relatif datar dengan bentuk lahan yang biasa sarbgagelombang. Kondisi
topografi yang relatif datar ini dapat menimbulkasan monoton tetapi disisi lain
dapat mempermudah dalam pengaturan ruang. Monunenavifan Perang
Kemerdekaan Republik Indonesia 1945 memiliki visyahg kurang mendukung
(bad view) dikarenakan belum ada penataan lanskap pada kawaeaomen,
sedangkan kualitas visual di luar kawasan juga ngirmendukung bad view).
Gambar 1 menjelaskan kondisi visual pada tapak.

Vegetasi alami yang terdapat pada tapak yaitu neifdgngifera indica) dan
asem Tamarindus indica) selebihnya merupakan vegetasi tambahan yangaditan
setelah monumen terbangun. Penambahan dan penagetasi diperlukan untuk
mendukung perencanaan lanskap monumen dengan Ipentyan aktivitas di ruang
terbuka sehingga vegetasi memiliki pengaruh pentialam pembentukan ruang.
Penambanhan dan penataan vegetasi dapat menankesdreekaragaman vegetasi
yang saat ini masih kurang dan dapat mempengaudiitks visual yang ada pada
tapak monumen.
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Gambar 1. Visual Tapak

3.2 Aspek Sosial

Lokasi penelitianterletak di Kelurahan Jimbar yang memiliki total jumlah
penduduk 38.801 jiwa dengan jumlah terbankategori umur 25%5 tahun diman
pada usia tersebut dapat dikategorikan sebagai preiduktif pelerja. Tercacat
sebanyak 31.678 jiwa atau jika dipresentase maké48d masyarakat memilil
pekerjaan(Kelurahan Jimbara 2012). Jumlah penduduk yang besatapi belum
terdapatruang terbuka hijau yang dapat menampung aktivitasg luar masyaral,
terlebih dengan persentase jumlah masyarakat yangj®ekaka keberadaan tam
kota akan sangat bermanfaat karena dapat menjaiiatebersosialisasi maup
berekreasi masyarakatMenurut Casagrande (2001) kebutuhan untuk c
berekreasi di ruang terbuka au dianggap menyehatkan serta dapat mengu
beban stres derutinitas pekerjaan seh-hari.

Pembangunan monumen menurut Putrawan (2012) memipbintuk dar
tonggak peringatan sejarah perjuangan dengan temwmsime filosofi dari bentu
Monumen Pahlaan Perang Kemerdekaan Republik Indonesia 1945, af
Mumbul, Nusa Dua diambil dari tanggal kemerdekaahohesia yaitu 1-8-1945.
Konsep pengembangan tertuang pada bentuk monuman pada bagian at:
monumen yang memiliki panjang 17 meter pada batengah monumen memili
panjang 8 meter pada bagian bawah monumen mepdlijang 45 mete

Hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada penduldl sekitar kawasa
Monumen dengan responden berjumlah 30 orang mekkanuhasil yaitu seluru
responden memgahui keberadaan monumen tetapi hanya 53,3% réspoyanc
mengetahui maknemonumen tersebut merupal monumen peringatan perjuang
63,3% responden menyatakan sangat tertarik untuigetehui lebih lanjut tentar
monumen tersebut. Mengenai pengemban¢cmonumen, 96,7% respond
menyatakansangat setuju apabila monumen lebih dikembangkam B6,7%
responden juga menyatakan sangat setuju apabilaseemmonumen dikembangk
menjadi taman kota. Mengenai keberadaan taman 76,26 reponden menyataki
perlu dengan keberadaan taman kota sebagai tempaasekviengenai pilihan ar-
area atau bentuk taman yang mungkin atau layakmiikeagkan pada kawas
pilihan terbanyak dari responden ya33,3% responden memilitaman sejaral
28,3% memilinarea rekrea dan 11,7% memilih taman estetika.

Pengembangan yang tepat untuk tapak ini adalah wcli&a@ya sebag:
lanskap peringatan sejarah perjuangan kemerde¢ Goodchild (1990 menyatakan
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lanskap sejarah merupakan area tertentu yang rkerkdrakteristik-karakteristik
tertentu atau berupa komposisi beberapayarng menjadikan area tersebut dapat
dikenali sebagai salah satu tipe lanskap sejarad tedah diakui yaitu lanskap yang
terkait dengan bangunan atau monumen sejarah wdiidu atau sekelompok
masyarakat. Lebih lanjut Goodchild (1990) menyatakanengenai tindakan
pelestarian yang dapat diterapkan pada suatu kawatsa bagiannya yang terdiri
dari satu tindakan atau campuran dari beberapakamd dengan kombinasi yang
berbeda. Salah satu tindakan pelestarian tersefiutmeningkatkan karakter sejarah
pada tapak melalui perbaikan, pembaharuan, rekisstratau pembuatan desain
baru berdasarkan nilai sejarah.

3.3 Konsep Dasar

Konsep dasar perencanaan lanskap Monumen PahlagrangPKemerdekaan
Republik Indonesia 1945, Taman Mumbul, Nusa Dudahdaerencanakan lanskap
monumen yang menguatkan makna dengan merepregantagerjuangan
kemerdekaan dalam ruang terbuka hijau dan dikenkaangebagai taman kota
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar. Komsepliambil berdasarkan
pertimbangan lanskap monumen dapat selaras dengaknamdan tujuan
pembangunan monumen serta mengoptimalkan lanskapumen untuk dapat
dijadikan sebagai ruang terbuka hijau dalam bet#oian kota.

3.3.1 Konsep Tata Ruang
Ruang yang dibentuk yaitu ruang inti dan ruang pgmg. Gambar 2
menjelaskan skema ruang.
* Ruang inti
Ruang inti dibentuk ruang berdasarkan beberapastipea penting dalam
perjalanan sejarah kemerdekaan. Ruang inti merapakaang yang
merepresentasikan perjuangan kemeredekaan. Rutingnamiliki tema tapak
tilas, tema tersebut akan dimunculkan dalam bentakg maupun fitur lanskap.
* Ruang penunjang
Ruang penunjang merupakan ruang berfungsi sebagjhiadfs pendukung. Ruang
penunjang merupakan ruang yang diperuntukkan selragag atau tempat
berhentinya kendaraan yaitu parkir dan halte bus.

Ruang Inti

A4

Ruang Penunjang

Gambar 2. Skema Tata Ruang
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3.3.2 Konsep Tata Sirkulasi

Sirkulasi yang akan direncanakan yaitu sirkulasukipejalan kaki dan sikluasi
kendaraan. Sirkulasi pada ruang inti dipengarugi aéma tapak tilas. Terdapat dua
macam sirkulasi yaitu sirkulasi searah dan dua.&&@mbar 3 menjelaskan skema
sirkulasi.

/ Ruang Inti \

OO
B

Ruang Penunjang

T

Gambar 3. Skema Sirkulasi

3.3.3Konsep Tata Hijau

Konsep tata hijau dalam perencanaan lanskap monw®egan menentukan
vegetasi yang akan digunakan yaitu vegetasi defigagsi penghalang, pengarah,
peneduh, estetika dan penutup tanah. Tabel 1 raskg fungsi dan jenis vegetasi
yang digunakan dalam ruang.

Tabel 1. Fungsi dan Jenis Vegetasi

No. Ruang Fungsi Vegetasi Jenis Vegetasi
1. Parkir - Pengarah - Polyathia longifolia
- Peneduh - Pterocarpus indicus,
Erythina cristagali
- Penghalang - Nothopana scutellarium
2. Representasi Kedatangan - Estetika -Plumbago capensis,
Penjajah Hymenocallis speciosa,
Pandanus tectorius
3. Representasi Pendudukan - Penghalang - Gardenia jasminoides,
Penjajah Pseuderanthemum
reticulatum
- Estetika - Plumeriarubra
4. Representasi Perlawanan Penghalang - Plumbago capensis,
tabernaemontana
corymbosa variegate
- Estetika - Heliconiarostrata
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- Peneduh - Pterocarpus indicus

- Pengarah - Russelia equisetiformis
5. Representasi Puncak Pertempuran Estetika -Coleus atropurpureus
6. Representasi Kemerdekaan Penutup Tanah Cynodon dactylon

3.4 Perencanaan

Perencanaan lanskap ini mencoba menambahkan aprésibadap sejarah
perjuangan kemerdekaan yang terjadi di masa lalda panskap monumen.
Monumen yang memiliki konsep heroisme akan dipadu#tangan perencanaan
lanskap yang mengangkat tema tapak .tiRisang yang dibentuk berdasarkan alur
cerita sejarah perjuangan yang terjadi di Bali énmerepresentasikan peristiwa-
peristiwva penting yang terjadi mulai dari kedatangenjajah hingga tercapainya
kemerdekaan. Ruang-ruang akan dipadukan dengamfaupun vegetasi sehingga
dapat merepresentasikan peristiwa-peristiwa tets€ambar &te Plan.
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Ruang representasi kedatangan penjajah, pada tioamipuat kesan seperti
daerah pesisir dengan mengunakan fitur yaitu pesitai dan vegetasi pandan laut
(Pandanus tectorius). Kesan pesisir dibentuk berdasarkan sejarah ilddessatangan
penjajah dahulu dengan melalui jalur laut dan betkadi lepas pantai di daerah
sanur. Pada ruang ini juga diletakan fitur berblentypi baja, topi baja merupakan
simbol dari veteran dan perjuangan (Ratja, 201&ur Fni dimaksudkan sebagai
bentuk apresiasi terhadap veteran dan juga dapajadieidentitas pada ruang
penerima. Gambar 5a menjelaskan ilustrasi ruangeseptasi kedatangan penjajah.
Ruang representasi pendudukan penjajah, ruang erbehtuk lingkaran dengan
dikelilingi vegetasi dengan fungsi penghalang hedn untuk menciptakan ruang
yang memberi kesan terkurung dan penghadangan aebagnggambaran
pendudukan oleh penjajah dalam bentuk kesan pemganudan penghadangan.
Gambar 5b menjelaskan ilustrasi ruang represepéasiudukan penjajah.

W "ok il -

B
n.:
K.

() (b)
Gambar 5. llustrasi Ruang Kedatangan dan Pendudraajajah

Representasi pergerakan perjuangan pada ruangbemtdk satu ruang yang
terbagi tiga sebagai bentuk dahulu terdapat tigekasabesar umum (MBU) yang
menjadi tempat berkumpul dan berdiskusi para peguaebelum melakukan
perlawanan terhadap penjajahan. Ruang ini difuagssebagai tempat berkumpul
dan beristirahat dengan memberikan fitur berupg#&trduduk, pada ruang ini juga
diletakan fitur berupa meriam dan bambu runcingukintnenambahkan kesana
perlawanan dan perjuangan yang ingin dibentuk. é&gmtasi pergerakan perjuangan
lain yaitu dengan meletakkan fitur berbentuk meungar gunung sebagai
pengambaran ekspedisi terlama yang pernah dilakolempasukan induk dibawah
pimpinan Letkol | Gusti Ngurah Rai yaitu ekspedisri MBU petang menuju
gunung agung untuk menghindari pengejaran dariagdn] Gambar 6a dan 6b
menjelaskan ilustrasi ruang pergerakan perjuangan.
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(b)

Gambar 6. llustrasi Ruang Pergerakan Perjuangan.

Representasi puncak pertempuran, pada ruang ingademrmemanfaatkan
bentukan lahan yang memiliki perbedaan level kgisng maka dibentuk ruang yang
menyerupai petakan sawah dan dengan menambahiamdibentuk menyerupai
peluru meriam dengan tujuan memberikan kesan ppuem. Pemilihan bentuk
petakan sawah dengan pertimbangan lokasi terjaduyecak pertempuran yang
terjadi di persawahan di desa marga yang dikenaizpgai Perang Puputan
Margarana. Gambar 7a menjelaskan ilustrasi rugorgsentasi puncak pertempuran.
Ruang representasi kemerdekaan, pada ruang ietakkian tiang bendera sebagai
simbol dari sebuah kemerdekaan dan pada sekelingardapat sebuah kolam.
Ruang ini dibentuk lebih luas dari ruang-ruang rigm sehingga dapat menjadi
tempat berkumpul maupun rekreasi bagi para penggnjfecara keseluruhan pada
perencanaan lanskap ini lebih banyak didominasgaemmenggunakan vegetasi,
dengan tujuan untuk merepresentasi perjuangan kiekean dalam ruang terbuka
hijau. Vegetasi juga digunakan sebagai elemen petubedan pendukung pada
ruang-ruang yang ada. Gambar 7b menjelaskan ibustraang representasi
kemerdekaan

(b)

Gambar 7. llustrasi Ruang Puncak Pertempuran damekiekaan
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4. Simpulan

1. Monumen Pahlawan Perang Kemerdekaan Republik IsthoriE945, Taman
Mumbul, Nusa Dua, Bali diperuntukan sebagai kawagarnngatan sejarah
perjuangan kemerdekaan. Monumen yang memilikidfioseroisme dipadukan
dengan perencanaan lanskap yang mengangkat teatatiias pada ruang inti
dengan bentuk representasi pada ruang-ruang betdasaejarah perjalanan
sehingga terjadi keselarasan antara tema monumagandanskap disekitar
monumen dan juga dapat menambah kesan perjuandangpekap monumen.

2. Perencanaan lanskap Monumen Pahlawan Perang KeémandeRepublik
Indonesia 1945, Taman Mumbul, Nusa Dua, Bali yarengotamakan dan
didominasi pengunaan vegetasi sebagai salah satieelpembentuknya dengan
tujuan untuk membentuk apresiasi sejarah perjuakgarerdekaan pada ruang
terbuka hijau dan berfungsi sebagai taman kotea s#mpat menjadi tempat
rekreasi maupun sosialisasi bagi masyarakat sekiaupun pengunjung
monumen.
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